
Pekan ini, diskursus tentang keputusasaan personal, perundungan antar

pelajar, dan kesejahteraan guru honorer beredar bersama dalam satu

pekan. Tiga benang percakapan ini menampilkan satu tantangan di

tingkat lingkungan: jiwa di sekitar kita — anak, remaja, dewasa, lansia

— sedang membutuhkan jaringan tetangga yang merawat. Tidak

butuh program nasional; cukup penataan empat aksi sederhana di

tingkat RT/masjid.

🧒 Anak-anak (5-12 tahun)

Pos Cerita Maghrib di Mushola — anak duduk, lansia bicara, ikatan

kembali tumbuh

Cara kerja: setiap Jumat sore ba'da Maghrib, 5-12 anak SD duduk

lesehan di teras mushola RT mendengarkan satu lansia bercerita kisah
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pendek (kisah nabi, sahabat, atau kenangan masa muda lansia itu

sendiri) selama 15 menit. Penggerak: takmir muda + satu pengurus

pengajian ibu yang menjemput anak via grup WA orang tua. Output

langsung: foto kelompok yang dibagikan ke grup orang tua + satu

kalimat ringkasan kisah dari salah satu anak.

Budget: konsumsi kue & susu untuk 12 anak (Rp 200.000 per minggu ×

4 minggu = Rp 200.000 satu kali saja, sisa tiga minggu rotasi orang

tua). Total siklus 4 minggu: Rp 400.000.

Dampak terukur: 12 anak hadir minimal 3 dari 4 sesi; 4 lansia

berbeda jadi pembicara; satu poster anak yang ditempel di papan RT

setiap minggu.

🧑 Remaja (13-19 tahun)

Tim Pendengar Sebaya: Sahabat yang Amanah

Cara kerja: 4-6 remaja masjid (usia SMA, sudah hadir rutin di pengajian

remaja) dilatih dalam 2 sesi singkat (masing-masing 90 menit) tentang

adab menjadi pendengar — bukan konselor, hanya pendengar amanah.

Materi disusun oleh seorang ustadz/ustadzah RT yang punya

pengalaman pembinaan remaja, ditambah satu sesi tentang batas —

kapan harus rujuk ke orang tua atau profesional. Setelah pelatihan, tim

ini dikenal di lingkungan sebagai "tempat curhat aman" — anak SMP

yang lagi berat bisa duduk dengan mereka 30 menit di teras mushola

Sabtu sore, dan rahasia dijaga ketat. Tim mendokumentasikan

jumlah sesi (tanpa nama atau detail) di buku catatan internal

untuk pembelajaran.

Budget: materi cetak (printout adab amanah & batas konseling sebaya)

Rp 50.000; konsumsi ringan 6 remaja × 2 sesi pelatihan Rp 200.000;

honor ustadz pelatih Rp 250.000. Total: Rp 500.000.

Dampak terukur: 4-6 remaja tersertifikasi internal; minimum 5 sesi

dengar berlangsung dalam bulan pertama; satu rujukan ke orang tua

atau profesional bila ada kasus berat.



👨 Dewasa (20-55 tahun)

Ronda Parenting Bulanan — Ayah Bertemu Membahas Anak

Cara kerja: 5-7 ayah di RT bertemu sekali sebulan, satu jam, di rumah

salah satu peserta (rotasi), untuk membahas isu spesifik anak yang

relevan dengan pekan itu. Tema bulan ini: tanda anak yang merundung

atau dirundung; bagaimana memulai percakapan tanpa interogasi.

Moderator: salah satu ayah (rotasi), bukan ustadz. Format sederhana —

10 menit pembukaan, 30 menit cerita & diskusi (setiap orang dapat 3-4

menit), 15 menit komitmen kecil, 5 menit doa penutup. Materi tema

disiapkan oleh seorang ayah yang ditunjuk minggu sebelumnya.

Budget: konsumsi 7 ayah Rp 150.000 (kopi & gorengan, ditanggung

tuan rumah, dirotasi); printout materi diskusi Rp 30.000. Total per bulan:

Rp 180.000.

Dampak terukur: 5-7 ayah hadir konsisten 3 bulan berturut; minimum 1

komitmen konkret per ayah per bulan; satu sesi terbuka untuk istri

sekali per kuartal.

👵 Lansia (55+)

Bank Rasa: Lansia Jadi Penjaga Rahasia Komunitas

Cara kerja: 3-4 lansia (usia 60+, sudah dikenal seluruh RT) duduk di

teras masjid setiap Selasa & Jumat pagi pukul 06.30-08.00 sebagai

"pintu mendengar" untuk warga yang mau curhat ringan — bukan

konselor, bukan ustadz, hanya tetangga senior yang punya waktu dan

amanah menjaga rahasia. Warga yang datang membawa kopi sendiri

atau singgah lewat. Topik bebas — dari masalah anak sampai mertua.

Lansia tidak memberi nasihat keras; mereka mendengar dan, kalau

ditanya, berbagi pengalaman. Rahasia dijaga rapat — itu janji kolektif

yang disampaikan di rapat takmir.

Budget: papan kayu kecil tertulis "Bank Rasa — Setiap Selasa & Jumat

06.30-08.00" untuk dipajang di teras masjid Rp 100.000; teh & gula



untuk minum bersama Rp 50.000 per bulan. Total bulan pertama:

Rp 150.000.

Dampak terukur: 3-4 lansia hadir konsisten 2 dari 2 sesi per minggu;

minimum 5 warga datang berbicara dalam bulan pertama; tidak ada

laporan kebocoran rahasia setelah 3 bulan.

Sinergi & koordinasi

Empat aksi ini dijalankan paralel sebagai satu kampanye RT/masjid

bertajuk "Jiwa yang Dirawat Tetangga" selama satu bulan penuh.

Koordinator: takmir muda masjid (satu nama, sudah hadir rutin di

pengajian). Channel komunikasi: grup WhatsApp RT yang sudah ada —

tidak perlu grup baru. Momen kebersamaan di akhir 4 minggu: shalat

Subuh berjamaah di masjid, diikuti sesi laporan singkat 20 menit di teras

masjid sambil sarapan ringan, dipimpin koordinator. Setiap segmen

melaporkan satu cerita kecil (tanpa nama korban/curhat) — bukan

untuk audit kinerja, melainkan untuk merayakan bahwa RT ini punya

jaringan yang merawat.


